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BAB V 

PENUTUP 

 Kesimpulan 

Untuk merespon permasalahan desain yang pertama Bagaimana 

merencanakan interior kantor bank yang dapat mengakomodir 

penggabungan unit sentra kredit mandiri dan unit  contact center, untuk 

memperkuat citra bank BNI. dari Bank BNI Dr. Cipto unit Sentra Kredit 

Mandiri (SKM) yaitu untuk dapat menunjang mobilitas para karyawan 

dalam bekerja perlu untuk memperhatikan perihal kenyamanan, 

keamanan serta fasilitas tempat bekerja, Perancangan Interior kantor 

back office dari Bank BNI Dr. Cipto unit Sentra Kredit Mandiri (SKM) 

juga tidak lupa memperhatikan standar ergonomis pada perancangan 

nya, dengan tujuan penggunaan ruang akan lebih produktif dan bekerja 

lebih efisien, perancangan ini juga bertujuan untuk pemecahan 

permasalahan desain yang kurang mengakomodir kebutuhan unit SKM 

sebelumnya berada di lantai 4 bergabung dengan unit contact center, 

kemudian di relokasi kan ke lantai 5 dengan ruangan yang lebih 

fleksibel dan efisien sesuai kebutuhan mobilitas pekerjaan para staff, 

serta membedakan akses bagi tamu dengan para staff agar tidak 

mengganggu area privasi seperti ruang arsip. 

Untuk merespon permasalahan desain yang kedua Bagaimana 

menerapkan unsur identitas lokal kota Semarang pada interior Bank 

BNI Dr. Cipto lantai 5 sebagai bentuk merawat identitas lokal kota 

Semarang yaitu dengan memberikan solusi Pemberian gaya 

kontemporer akan mendukung suasana kantor yang lebih modern serta 

memberi suasana baru. Untuk meningkatkan wibawa dan kepercayaan 

nasabah diperlukan lah peningkatan citra bank BNI dengan 

memberikan fasilitas dan pelayanan terbaik, supaya nasabah tetap 

menggunakan jasa dari bank BNI, guna menciptakan sesuatu yang 

berbeda dengan bank lain, yaitu dengan mengkombinasikan unsur 

lokalitas dari kota Semarang yang di aplikasikan pada desain, di 
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kombinasi kan dengan  colour palette yang menjadi ciri khas dari Bank 

BNI sebagai bentuk merawat identitas lokal kota Semarang dan 

memperkuat citra dari Bank BNI.  

 Saran 

1. Dapat memberi manfaat dan pengetahuan dalam perancangan kantor 

bank back office dengan merawat identitas lokal kota suatu daerah. 

2. Saat perancangan perlu memperhatikan fungsi setiap ruangan, gaya serta 

tema perancangan, karena desain interior tidak hanya mengubah 

tampilan namun juga memberikan nyawa bagi ruangan itu sendiri yang 

berpengaruh pada kinerja serta psikologis bagi pengguna ruangan. 

3. Selalu memperhatikan hal kecil saat pengumpulan data, karena akan di 

perlukan sebagai penunjang saat proses perancangan. 
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